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Abstrak
Penelitian ini berangkat dari masalah-masalah sosial yang tengah dihadapi dan sastra
menurut para ahli yang kami gunakan merupakan salah satu solusi untuk mengaman-
kan “manusia masa depan” sehingga lebih baik dari kondisi manusia-manusia sekarang.
Dengan membaca sumber-sumber teori pendidikan karakter dan pendidikan untuk trans-
formasi sosial dari sumber-sumber pendidikan seni dan pendidikan sastra, dapatlah
dijalin masalah yang dihadapi Barat dan Timur (dalam hal ini Indonesia). Metode peneliti-
an ini analisis teori dan merefleksikan teori-teori tersebut terhadap pandangan-pandang-
an para peneliti di Indonesia yang kami pilih dari beragam artikel jurnal.
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PENDAHULUAN
Pendidikan pada dasarnya adalah mendidik
anak didik untuk memahami konsep-konsep
dasar, pengalaman, nilai, dan kemampuan
praktik untuk dapat ditransformasi dalam ke-
hidupan nyata. Pendidikan sastra tentu tidak
untuk menciptakan anak didik yang kelak
dapat menulis cerita, puisi, atau drama, tapi
menjadi apa saja yang mereka inginkan dan
pengalaman mengapresiasi sastra akan me-
warnai mereka dalam peran mereka masing-
masing.

Biasanya dan umumnya sastra anak me-
ngajarkan moral, baik tersurat maupun tersi-
rat, dan itu menandakan bahwa para penga-
rang sastra anak mengharapkan anak-anak
tersebut suatu hari menjadi orang-orang yang
telah banyak belajar pada kisah-kisah moral
tersebut. Setelah mendengarkan kisah Malin
Kundang, misalnya, guru mengharapkan
mereka kelak menjadi anak-anak yang tidak
durhaka kepada orang tua. Sampai pada titik
tersebut, transformasi moral sudah mulai ber-
langsung (dapat dikatakan T1), namun tentu

harapan yang lebih jauh lagi adalah bahwa
anak kelak dapat membawa serta kisah ter-
sebut dalam beragam urusan sehingga dapat
dibayangkan T menjadi T1 dan T2 dan T3
dan seterusnya.

Pendidikan transformasi memang men-
syaratkan nilai yang dapat ditransformasi.
Misalnya, modernisme yang pertama-tama di-
kembangkan dari para saintis alam dapat di-
transformasi ke berbagai bidang sehingga
riset-riset kemanusiaan pun terpengaruh oleh
cara pandang modernisme, bahkan mema-
suki lapangan keagamaan sebagaimana dila-
porkan oleh Martoia (2008). Dengan demi-
kian, hal yang sama dapat terjadi pada pendi-
dikan sastra anak, dengan catatan pendidikan
sastra anak itu dilakukan untuk mengubah cara
pandang dan dengan demikian mengubah
dunia yang kelak dihuni anak-anak didik. Pada
dasarnya setiap orang dewasa adalah produk
dari sastra anaknya masing-masing yang mereka
apresiasi sejak pendidikan kanak-kanak.
Seorang ibu yang mengutuk anaknya, alih-alih
mendoakan, mungkin dipengaruhi oleh karak-
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ter ibunya Malin Kundang. Lain kiranya jika
tokoh ibu tersebut dilukiskan sangat pemaaf.

Kami melihat bahwa berbagai kisah yang
sudah menjadi lazim dibacakan guru-guru di
sekolah kanak-kanak dan kelas rendah, bah-
kan mungkin masih pula diajarkan saat anak-
anak didik itu memasuki kelas menengah, ada-
lah kisah-kisah yang secara moral tidak semua
menguntungkan. Sosok ibu dalam Malin
Kundang hanya salah satunya, hal yang sama
juga terjadi pada sosok ibu dalam Sangkuriang
(Dayang Sumbi). Tidak hanya itu, guru-guru
di mana pun harus menimbang masa depan
anak didiknya dari bahan-bahan sastra yang
lain, seperti puisi-puisi. Kami melihat umum-
nya anak sekolah dasar dan menengah menge-
nal puisi-puisi Chairil Anwar, dan kami me-
mandang larik terkenal macam Aku ini
binatang jalang tidak terlalu tepat untuk di-
ajarkan pada tingkat dasar dan menengah.

Berdasarakan latar belakang seperti itu,
penelitian ini akan difokuskan pada bahan sastra
yang memadai untuk transformasi sastra pada
pendidikan, baik dalam pengertian kanak-
kanak, anak, maupun remaja.

KAJIAN PUSTAKA
Pentingnya transformasi melalui sastra

anak menurut Knowles (1996) pertama-tama
dilakukan di Inggris pada tahun 1888 oleh
seorang peneliti bernama Edward Salmon
dan hal ini mendorong lahirnya buku-buku
akademik sastra anak yang dipersiapkan untuk
pendidikan pada abad ke-20.

Secara metodologis Kearney (1999) me-
lihat bahwa metode pembelajaran transfor-
masi ini sering dipahami sebagai metode
pembelajaran yang tersirat. Karena itu, ia me-
mandang seharusnya ini merupakan salah satu
jalan untuk memandang dunia yang tidak lagi
disiratkan, tapi dilugaskan sebagai bagian dari
tujuan pendidikan. Hal yang sama ditegaskan
oleh Levinson (2006: 306) bahwa “Art has
the power to fuel our efforts at self-transformation
and the transformation of  the world”. Tentu

pendidikan lebih banyak mengolah self-trans-
formation, dan transformasi itu diharapkan
dapat memasuki transformation of the world.

Pandangan Cunningham berikut, dikutip
dari Borklund (1982: 139), berkaitan dengan
transformasi sastra untuk pengembangan
moral. Harus dipahami dengan baik bahwa
pandangan moral berikut berdasarkan pada
pengalaman Barat.

For the understanding of  an author in the
scholarly sense involves the exercise under defined
conditions of the two fundamental principles of
morality in the Western tradition: 1) the
principle of  dignity, or of  responsibility to the
external fact, in the special form of  respect for
another person as revealed in his works; and 2)
the principle of love, the exercise of sympathetic
insight, or of imaginative transformation.... The
historical [approach] is that of respect by which
we recognize of themes: to this the various
historical disciplines are subsidiary. The aesthetic
is that act of sympathy by which we realize the
other and make it our own.
Akan tetapi, kami dapat melihat bahwa

pandangan tersebut juga dapat ditransformasi
untuk kebutuhan kita di negara kita. Misalnya,
moral dalam (1) prinsip martabat menjadikan
pendidikan sastra mengarah pada apa yang
disebutnya sebagai tanggung jawab dan dapat
menghormati orang lain. Para pendidik dapat
mengadopsi ini dengan pertanyaan yang
mudah saja: apakah bahan sastra yang mereka
gunakan dapat memberikan bahan dasar bagi
pengemangan tanggung jawab dan menghor-
mati orang lain. Tidak peduli karya siapa, sas-
trawan mana pun, yang penting tetap ber-
orientasi pada tujuan moral (pragmatisme
moral). Dalam prinsip (2) Cunningham me-
nekankan cinta, pelaksanaan wawasan simpa-
tik, dan hal ini pula yang disebutnya dengan
istilah tranformasi imajinasi karena ia menje-
laskan pula bahwa estetika pada dasarnya ada-
lah pendidikan ke arah tindakan simpatik yang
dengannya anak didik dapat menyadari keha-
diran yang lain.

http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jurnalmembaca


        89Volume 6 Nomor 2 November 2021

e-ISSN 2580-4766
p-ISSN 2443-3918

Jurnal Membaca
http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jurnalmembaca

Pragmatisme moral dapat dilandaskan
pada pandangan John Dewey, bahwa prag-
matisme moral dapat menjadi landasan untuk
hidup di alam demokratis.

If  one reinterprets objectivity as intersubjectivity,
or as solidarity, in the ways I suggest below,
then one will drop the question of how to get in
touch with “mind-independent and language-
independent reality.” One will replace it with
questions like “What are the limits of  our
community? Are the encounters sufficiently free
and open? Has what we have recently gained in
solidarity cost us our ability to listen to
outsiders who are suffer- ing? To outsiders who
have new ideas?” These are political questions
rather than metaphysical or epistemological
questions. Dewey seems to me to have given us
the right lead when he viewed pragmatism not
as grounding, but as clearing the ground for,
democratic politics (Dann, 2010: 21)

Berdasarkan penjelasan Dann tersebut,
Dewey memandang bahwa objektivitas
dalam kebenaran ilmu belum cukup sebelum
memasuki lagi intersubjektivitas yang dengan-
nya menjadikan anak didik mengenali kebe-
naran lain dan mengenali adanya orang lain
sehingga pendidikan sastra dapat menjadi lan-
dasan bagi solidaritas. Pendidikan transfor-
masi dengan demikian akan menghantarkan
anak didik pada kenyataan sosial yang mereka
huni sehingga pendidikan sastra dapat dipa-
hami sebagai pendidikan politik bermasyara-
kat, dan tidak meletakkannya sebagai yang ter-
sirat (lihat lagi pendapat Kearney sebelumnya)
atau yang dalam pandangan Dann sebagai se-
kadar metafisik atau epistemologis.

Salah seorang ahli sastra anak Indonesia
Riris K Sarumpaet menjelaskan bahwa selain
dapat memanfaatkan teori-teori psikologi, pe-
nelitian terhadap sastra anak juga dapat me-
manfaatkan teori-teori moral yang tujuan prag-
matisnya tentu membuat anak suatu hari dapat
membedakan mana yang baik dan mana yang
buruk, dan sastra akan menjadi salah satu bagi-

an yang dapat mematangkan moral, hal ini dida-
sarkan pada pandangan Kohlberg (Sarumpaet,
2010).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode analisis
teori dengan cara memanfaatkan sumber-
sumber rujukan teoretik pertama bidang trans-
formasi pendidikan dan transformasi seni
dalam arti luas sehingga sastra termasuk di
dalamnya dan melanjutkannya pada refleksi atas
beberapa penelitian yang sudah dilakukan di
Indonesia sehingga dapat kami peroleh irisan-
irisan yang dapat dimanfaatkan untuk penelitian
lanjutan. Kami memandang bahwa transformasi
itu ada di segala bidang dan sastra tidak sebaik-
nya dikecilkan pada sastra itu sendiri sehingga ia
kami letakkan dalam kerangka seni sebagai
payung besarnya, karena semangat yang sama
juga dapat ditransformasi dalam pendidikan
seni musik, seni rupa, dan pendi-dikan seni yang
lain. Ruang lingkup sastra dalam seni ini dapat
pula disamakan dengan pendidikan estetika se-
bagaimana dijelaskan oleh Collingwood (2008).
Di Indonesia tentu belum lazim istilah “pendi-
dikan estetika” ini sehingga kami menggunakan
istilah pendidikan seni.

Karena sifatnya yang merupakan kajian
teoretik, penelitian ini bukan merupakan hasil
penerapan bagi kajian tersebut terhadap
produk-produk sastra anak, kecuali hal itu tidak
terhindarkan (misalnya, untuk kebutuhan mem-
berikan contoh). Semoga peneliti lain dapat
menerapkannya pada kenyataan konkret pem-
belajaran sastra anak.

ANALISIS DAN HASIL
Berdasarkan beberapa pandangan teoretik dari
beberapa sumber utama transformasi, kini
saatnya kami melakukan analisis terhadap
beberapa artikel penelitian yang dilakukan di
Indonesia oleh peneliti Indonesia dalam rangka
melihat irisan-irisannya.

Dalam artikel berjudul “Sastra Anak dan
Pembentukan Karakter” (Nurgiyantoro, 2010),
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Nurgiyantoro memandang bahwa kondisi
carut-marut yang melanda bangsa ini sebenar-
nya disebabkan oleh rendahnya pendidikan
karakter dan karena itu sastra menjadi urgen
untuk dimanfaatkan sebagai bahan ajar karak-
ter. Isu karakter ini sudah kami jelaskan per-
tama kali muncul di Inggris tahun 1888 (berda-
sarkan laporan Knowles). Secara tersirat Nurgi-
yantoro pun sedang menyampaikan sastra se-
bagai bahan untuk transformasi manusia se-
hingga kelak menjadi berkarakter. Berdasarkan
pandangan Nurgiyantoro pula bahwa tampak
masalah karakter ini tidak dibatasi oleh Barat
atau Timur, sebagaimana tampak pada kutipan
berikut:

Sebenarnya masalah-masalah kurang baik
yang terkait dengan karakter tersebut
bukan hanya dialami oleh bangsa Indo-
nesia, melainkan juga bangsa-bangsa lain
di dunia. Maka, tidak berlebihan jika ma-
salah pendidikan karakter untuk memben-
tuk karakter merupakan masalah univer-
sal (Nurgiyantoro, 2010: 25).

Dalam artikel “Mengembangkan Kepri-
badian Anak Melalui Sastra Anak” Hafi (Mei
2020) menjelaskan bahwa sejauh ini sastra anak
masih digunakan sebagai batu loncatan agar
anak kelak menyukai membaca. Cara pandang
ini tentu tidak menguntungkan dalam pendidik-
an transformasi sastra anak itu sendiri sehingga
anak tidak dapat meman-faatkan sastra sebagai
bahan pendidikan moral. Kondisi ini patut di-
perhatikan oleh berbagai kalangan pendidik
agar sastra anak tidak sekadar pendorong
minat baca, namun harus menjadi bagian
pokok yang dapat ditanamkan sebagai cara
untuk pembentukan karakter. Pandangan
Cunningham yang sudah dijelaskan di bagian
kajian pustaka menjelaskan tentang pendidikan
sastra anak yang dapat melatih simpati anak
pada kesadaran keberadaan orang lain. Pan-
dangan ini terutama sekali sangat penting di
era serba digital belakangan ini di mana anak-
anak pulang dari sekolah dapat bersendiri-sen-

diri dengan perangkat gawai masing-masing.
Karena itu, pendidikan sastra anak melatih
mereka untuk mencintai sesama dan menyadari
keberadaan sesama.

Dalam jurnal berjudul “Meningkatkan
Jiwa Sosial Anak Melalui Karya Sastra Berupa
Dongeng (Kajian Sastra Anak)” (Kartika,
2015) menjelaskan bahwa sastra anak mem-
beri kontribusi bagi perkembangan kepribadi-
an menuju kedewasaan sehingga anak didik
kelak memiliki jati diri yang jelas. Fungsi sastra
anak dalam pandangan Kartika adalah sebagai
pemberi pengalaman nilai sosial yang menu-
rutnya sudah mulai diajarkan sejak anak ber-
usia dua tahun. Pada saat itu anak sudah me-
masuki norma-norma sosial, memasuki moral,
dan bahkan tradisi sosialnya. Sastra anak melatih
anak didik untuk meleburkan diri dalam
kesatuan kelompok sosial.

SIMPULAN
Berdasarkan telaah teoretik buku-buku utama
teori dari Barat dan melihat irisannya dalam
artikel-artikel penelitian di sejumlah jurnal yang
relevan dengan isu penelitian ini, tampak jelas
bahwa masalah-masalah pendidikan transfor-
masi sastra mengarah pada moral, hal ini dise-
babkan oleh kondisi sosial yang membutuhkan
“manusia”. Manusia adalah makhluk yang
membawa pengalaman kecilnya ke kedewasa-
annya. Sejak kecil mereka diharapkan mampu
menghargai sesama dan sastra anak yang baik
dipilih untuk membangun karakter anak didik
yang sanggup bermasyarakat.

Kami memandang bahwa penelitian ini
mesti dilanjutkan oleh kami sendiri atau pene-
liti lain pada kondisi lapangan konkret meng-
ingat aktivitas anak-anak di Indonesia sudah
benar-benar kecanduan perangkat digital yang
dengannya sastra semakin sulit untuk dijadikan
sebagai bagian dari pelajaran mereka. Angkat-
an lama yang belum mengenal gawai masih
saling mewariskan nilai melalui sastra (baik
sastra bacaan maupun sastra lisan), sedangkan
generasi sekarang tidak lagi dapat menerima
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warisan langsung nilai dari orang tua atau
guru, karena semua dapat menyibukkan diri
dengan beragam urusan yang para orang tua
atau guru tidak pernah banyak tahu.

Salah satu solusi yang menurut kami me-
narik belakangan ini adalah sastra anak sudah
muncul pula sebagai produk-produk digital,
karena itu guru dan orang tua dapat menye-
leksi dan memanfaatkan produk digital yang
baik untuk kebaikan mereka di masa depan.
Pendidikan adalah suatu transformasi, dan
sastra dapat membantu anak-anak didik me-
masuki masa depan yang baik.
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